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JADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal : 19 - 26 Juli 2022
Perkiraan Tanggal Efektif : 29 Juli 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham :     2 - 5 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan :  5 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 8 Agustus 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada BEI : 9 Agustus 2022
Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Reguler dan Negosiasi : 9 Agustus 2022 - 6 Agustus 2024
Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Tunai :  9 Agustus 2022 - 8 Agustus 2024
Periode Pelaksanaan Waran Seri I :  8 Februari 2023 - 8 Agustus 2024

PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 410.000.000 (empat ratus sepuluh juta) saham baru yang merupakan 
Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham atau 
sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, 
yang ditawarkan kepada masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran sebesar Rp122,- 
(seratus dua puluh dua Rupiah) sampai dengan Rp135,- (seratus tiga puluh lima Rupiah) setiap 
saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah kisaran nilai Penawaran 
Umum adalah sebesar Rp50.020.000.000,- (lima puluh miliar dua puluh juta Rupiah) sampai 
dengan Rp55.350.000.000,- (lima puluh lima miliar tiga ratus lima puluh juta Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 205.000.000 (dua ratus 
lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak-banyaknya 12,50% 
(dua belas koma lima nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada 
saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. 
Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap 
pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana 
setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) 
saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran seri I yang diterbitkan mempunyai 
jangka waktu pelaksanaan selama 2 (dua) tahun. Waran Seri I adalah efek yang diterbitkan oleh 
Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas 
Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan 
Harga Pelaksanaan sebesar Rp500,- (lima ratus Rupiah), yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) 
bulan sejak diterbitkan, sampai dengan 18 (delapan belas) bulan berikutnya yaitu sejak tanggal 
8 Februari 2023 sampai dengan 8 Agustus 2024. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak 
sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan 
menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka 
Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran 
Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya 
Rp102.500.000.000 ,- (seratus dua miliar lima ratus juta Rupiah).
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini 
diterbitkan adalah sebagai berikut :

Keterangan Nilai Nominal Rp50,- per saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Persen (%)

Modal Dasar 6.560.000.000 Rp328.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
- Ronald Hartono Tan 72.000.000 3.600.000.000 4,39
- Tan Ngo Moy  8.000.000 400.000.000 0,49
- PT Rohartindo Maju Perkasa 1.560.000.000 78.000.000.000 95,12
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.640.000.000 Rp82.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 4.920.000.000 Rp246.000.000.000

KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN 

1. Jumlah Penawaran Umum : Sebanyak-banyaknya 410.000.000 (empat ratus 
sepuluh juta) Saham Biasa Atas Nama.

2. Persentase Penawaran Umum : Sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

3. Nilai Nominal : Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham 
4. Harga Penawaran : Rp122,- (seratus dua puluh dua Rupiah) sampai dengan 

Rp135,- (seratus tiga puluh lima Rupiah) per saham 
5. Total Hasil Penawaran Umum : Rp50.020.000.000,- (lima puluh miliar dua puluh juta 

Rupiah) sampai dengan Rp55.350.000.000,- (lima puluh 
lima miliar tiga ratus lima puluh juta Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, 
serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak 
atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan 
suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, 
struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini 
secara proforma adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nominal Rp50,- per saham
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 6.560.000.000 328.000.000.000 6.560.000.000 328.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ronald Hartono Tan 72.000.000 3.600.000.000 4,39 72.000.000 3.600.000.000 3,51
Tan Ngo Moy  8.000.000 400.000.000 0,49  8.000.000 400.000.000 0,39
PT Rohartindo Maju Perkasa 1.560.000.000 78.000.000.000 95,12 1.560.000.000 78.000.000.000 76,10
Masyarakat
- Saham - - - 410.000.000   20.500.000.000 20,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 1.640.000.000 Rp82.000.000.000 100,00  2.050.000.000  102.500.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 4.920.000.000 Rp246.000.000.000  4.510.000.000  225.500.000.000 

PENERBITAN WARAN SERI I
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri I yang menyertai Saham Baru 
Perseroan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang 
Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan.

Rasio Saham dengan Waran Seri I : 2 : 1, setiap pemegang 2 (dua) saham baru akan 
memperoleh 1 (satu) waran Seri I. 

Jumlah Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya 205.000.000 (dua ratus lima juta) 
waran Seri I.

Harga Exercise Waran Seri I : Rp500,- (lima ratus Rupiah).
Total Hasil Exercise Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya Rp102.500.000.000,- (seratus dua 

miliar lima ratus juta Rupiah).
Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh 
Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
ini disampaikan adalah sebanyak-banyaknya 12,50% (dua belas koma lima nol persen).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi 
saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri I 
akan terdilusi, berikut proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan 
sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri I: 

Keterangan

Nominal Rp50,- per saham

Sesudah Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum dan  
Pelaksanaan Waran

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %] Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 6.560.000.000 328.000.000.000 6.560.000.000 328.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
Ronald Hartono Tan 72.000.000 3.600.000.000 3,51 72.000.000 3.600.000.000 3,16
Tan Ngo Moy  8.000.000 400.000.000 0,39  8.000.000 400.000.000 0,35
PT Rohartindo Maju Perkasa 1.560.000.000 78.000.000.000 76,10 1.560.000.000 78.000.000.000 69,18
Masyarakat
- Saham 410.000.000   20.500.000.000 20,00 410.000.000   20.500.000.000 18,18
Waran - - - 205.000.000 10.250.000.000 9,09
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh  2.050.000.000  102.500.000.000 100,00 2.255.000.000 112.750.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel  4.510.000.000  225.500.000.000 4.305.000.000 215.250.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI
Bersamaan dengan pencatatan saham baru sebanyak-banyaknya 410.000.000 (empat ratus 
sepuluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel Perseroan atau sebanyak-
banyaknya 20% (dua puluh persen) dari Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh sesudah 
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham 
biasa atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
1.640.000.000 (satu miliar enam ratus empat puluh juta) saham. 
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebanyak-banyaknya 2.050.000.000 (dua miliar lima puluh juta) saham atau sebesar 100% 
(seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini. 
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak-banyaknya 205.000.000 
(dua ratus lima juta) Waran Seri I. 
Saham-saham yang ditawarkan ini direncanakan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 
(“BEI”) berdasarkan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No S-05810/BEI.PP1/07-2022 
tanggal 12 Juli 2022 Perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Rohartindo 
Nusantara Luas Tbk.
Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Sesuai dengan POJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan pada harga 
yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum 
Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang untuk dialihkan sebagaimana 
atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran 
menjadi efektif.
Mengingat saham dalam Perseroan milik PT Rohartindo Maju Perkasa (“RMP”), Ronald Hartono 
Tan dan Tan Ngo Moy masing-masing sejumlah 78.000 saham, 1.800 saham dan 200 saham 
dimana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian Pernyataan Pendaftaran 
kepada OJK, para pemegang saham yaitu RMP, Ronald Hartono Tan dan Tan Ngo Moy telah 
memperoleh saham-saham dari Perseroan dengan harga dibawah Harga penawaran Umum 
Perdana Saham.
Maka berdasarkan hal-hal di atas, Para Pemegang Saham sebagaimana tersebut di atas telah 
memahami dan menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan 
Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan mengalihkan sebagian atau 
seluruh saham yang dimilikinya di Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam:
1. Surat Pernyataan PT Rohartindo Nusantara Luas tanggal 5 April 2022;
2. Surat Pernyataan Ronald Hartono Tan tanggal 5 April 2022; dan
3. Surat Pernyataan Tan Ngo Moy tanggal 5 April 2022.
Manajemen Perseroan menyatakan bahwa tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative 
covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-
biaya emisi efek, akan digunakan untuk: 
a) Sekitar 47,82% (empat puluh tujuh koma delapan dua persen) akan digunakan untuk 

pembelian aset berupa 3 unit Ruko yang beralamat di Jl. RE Martadinata, Komplek Ruko 
Mahkota Ancol Blok B56, C56 dan E33 dan 2 unit Gudang yang beralamat di Jl. Raya 
Perancis, Komplek Pergudangan Kosambi Permai, Blok J No. 31 dan 32, ruko, gudang 
digunakan untuk pengembangan usaha Perseroan.

Perjanjian/Kesepakatan yang Bersangkutan : Surat Kesepakatan Bersama tanggal 6 
Desember 2021 yang dibuat di bawah 
tangan dan bermeterai cukup.

Nama Pihak Penjual : Ronald Hartono Tan.
Nilai Transaksi/Kesepakatan : Rp25.000.000.000,- (dua puluh lima miliar 

Rupiah).
Pertimbangan/Alasan Pembelian : Untuk pengembangan usaha Perseroan 

dengan penambahan ruko dan Gudang 
untuk operasional Perseroan.

Jatuh Tempo Pelunasan : -
Hubungan Afiliasi : Pihak Penjual (dhi. Ronald Hartono Tan) 

merupakan:
- Pemegang saham sebanyak 4,39% 

(empat koma tiga sembilan persen) 
dalam Perseroan; dan

- Pengendali Perseroan
- Direktur Utama Perseroan.

b) Sekitar 52,18% (lima puluh dua koma satu delapan persen) akan digunakan untuk modal 
kerja dalam rangka pengembangan bisnis Perseroan yaitu penambahan barang-barang 
inventory Perseroan untuk di jual, berikut rincian barang-barang inventory yang akan dibeli :
- sekitar 60% untuk penambahan produk Perkakas
- sekitar 20% untuk penambahan produk Peralatan Rumah Tangga
- sekitar 20% untuk penambahan produk Tas Koper

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, akan digunakan 
seluruhnya untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk barang-barang inventory Perseroan yaitu 
Perkakas, Peralatan Rumah Tangga dan Tas Koper.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum dan hasil pelaksanaan 
Waran Seri I di atas:
1. Bahwa rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum pada huruf a) yang digunakan 

pembelian asset merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK 
Nomor 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan 
(“POJK 42/2020”), maka Perseroan wajib untuk memenuhi beberapa ketentuan di dalam 
POJK 42/2020, karena dilakukan dengan pihak terafiliasi yaitu Bpk. Ronald Hartono Tan.

2. Dalam hal rencana penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada huruf b) dan hasil dari 
pelaksanaan Waran Seri I yang akan digunakan untuk modal kerja Perseroan, memenuhi 
kriteria transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020, maka Perseroan wajib 
untuk memenuhi ketentuan yang diatur dalam POJK 42/2020.

3. Dalam hal rencana penggunaan dana Hasil Penawaran Umum pada huruf a), b) dan hasil 
dari pelaksanaan Waran Seri I memenuhi kriteria transaksi material dan/atau benturan 
kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor: 17/POJK.04/2020 
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK 17/2020”) dan/atau POJK 
42/2020, maka Perseroan wajib memenuhi prosedur sebagaimana dimaksud dalam POJK 
17/2020 dan/atau POJK 42/2020.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum di atas, Perseroan 
wajib mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana 
ini secara periodik kepada para pemegang saham dalam setiap Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”) Tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana 
telah direalisasikan dan melaporkannya kepada OJK sesuai dengan Peraturan OJK Nomor: 30/
POJK.04/2015 tertanggal 16 Desember 2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil 
Penawaran Umum. Kewajiban pelaporan realisasi penggunaan dana tersebut akan dilakukan 
sampai dengan seluruh dana hasil penawaran umum telah direalisasikan.
Dalam hal Perseroan akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran Umum 
Perdana, maka Perseroan wajib i) menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan 
dana hasil Penawaran Umum Perdana bersamaan dengan pemberitahuan mata acara RUPS 
kepada OJK dan ii) memperoleh persetujuan para pemegang saham Perseroan dalam RUPS 
terlebih dahulu sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan OJK Nomor: 30/POJK.04/2015.
Dalam hal jumlah dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk memenuhi rencana 
tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan kas internal Perseroan.
Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana belum dipergunakan seluruhnya, maka 
penempatan sementara dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tersebut harus dilakukan 
Perseroan dengan memperhatikan keamanan dan likuiditas serta mengungkapkan i) bentuk dan 
tempat dimana dana tersebut di tempatkan; ii) tingkat suku bunga tau imbal hasil yang diperoleh; 
dan iii) ada atau tidaknya hubungan Afiliasi dan sifat hubungan Afiliasi antara Perseroan dengan 
pihak dimana dana tersebut ditempatkan dan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang angka-angkanya 
diambil dari laporan keuangan Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, telah diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Tasnim, Fardiman, Sapuan, Nuzuliana, Ramdan & Rekan yang ditandatangani oleh Zulfitry 
Ramdan dengan opini Tanpa Modifikasian. 
Laporan keuangan untuk periode tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 
2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Richard Risambessy & Budiman dengan opini Tanpa 
Modifikasian, yang ditandatangani oleh Budiman S. Silaban, Ak, CA, CPA. 
Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang 
dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia yang merupakan standar akuntansi yang berlaku 
umum di Indonesia.
Informasi Laporan Keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2022 merupakan laporan keuangan yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung 
jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik. Pengungkapan laporan 
keuangan untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dan 31 Maret 
2021 untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai dengan POJK Nomor 4/
POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 
tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No.04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang 
Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan 
Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja 
Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.
LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN

dalam Rupiah

Keterangan 31 Maret * 31 Desember
2022 2021 2020 2019

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 1.397.115.907 1.988.875.198 194.187.940 1.344.399.744 
Piutang usaha - pihak ketiga 24.193.561.212 32.393.732.373 36.994.670.266 25.835.145.662 
Piutang lain - lain 
 Pihak berelasi -  -  560.000.000 
 Pihak ketiga 11.240.450 -  10.424.575 10.424.575 
Persediaan 46.706.491.244 46.019.597.204 44.056.103.855 39.555.932.746 
Pajak dibayar dimuka 503.367.540 30.236.596 -  123.653.233 
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 7.160.128.417 877.854.011 4.270.210.562 9.562.505.515 
JUMLAH ASET LANCAR 79.971.904.770 81.310.295.382 85.525.597.198 76.992.061.475 

ASET TIDAK LANCAR
Aset tetap - neto 1.234.508.125 1.308.658.215 1.609.034.886 1.922.476.738 
Aset hak guna 424.999.401 195.000.000 65.000.000 -  
Aset takberwujud 2.092.803 2.343.939 4.166.666 1.799.999 
Aset pajak tangguhan 18.961.027 18.961.027 14.464.752 15.990.002 
Uang muka pembelian aset tetap 54.882.674.432 51.958.113.818 41.963.269.236 27.532.929.081 

TOTAL ASET TIDAK LANCAR 56.563.235.788 53.483.076.999 43.655.935.540 29.473.195.820 
JUMLAH ASET 136.535.140.558 134.793.372.381 129.181.532.738 106.465.257.295 

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - pihak ketiga 380.000.000 866.400.000 57.000.000 793.272.000 
Utang lain - lain pihak ketiga 168.821.306 109.832.975 86.906.551 23.297.120 

Keterangan 31 Maret * 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Utang pajak 1.539.156.369 1.210.641.420 475.023.061 1.169.321.071 
Uang muka penjualan 39.373.605 105.528.000 -  -  
Pinjaman bank 22.730.330.445 24.035.058.660 24.684.155.177 19.089.730.076 
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 24.857.681.725 26.327.461.055 25.303.084.789 21.075.620.267 

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi 

bagian yang jatuh tempo dalam waktu 
satu tahun:

 Pinjaman bank 1.514.902.601 1.779.331.212 2.699.733.389 3.691.997.751 
Liabilitas imbalan kerja 86.186.483 86.186.483 65.748.876 63.960.006 
Utang pemegang saham 4.404.005.092 4.404.005.092 48.726.388.447 38.938.882.622 
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 6.005.094.176 6.269.522.787 51.491.870.712 42.694.840.379 
JUMLAH LIABILITAS 30.862.745.901 32.596.983.842 76.794.955.501 63.770.460.646 

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp1,000,000 

per saham 
 Modal dasar - 164,000 saham pada 

tanggal 31 Desember 2021 dan 5,000 
saham pada tanggal 31 Desember 2020 
dan 2019 

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 
41,000 saham pada tanggal  
31 Desember 2021 dan 2,000 saham 
pada tanggal 31 Desember 2020 
dan 2019 82.000.000.000 41.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 

Tambahan modal disetor 19.133.316.800 19.133.316.800 19.133.316.800 19.133.316.800 
Saldo laba 4,515.284.834 42.047.749.400 31.238.613.297 21.561.479.849 
Penghasilan komprehensif lain 15.322.339 15.322.339 14.647.140 -  
Sub Jumlah 105.663.923.973 - - -
Kepentingan Non - pengendali 8,440,684
JUMLAH EKUITAS 105.672.364.659 102.196.388.539 52.386.577.237 42.694.796.649 

Jumlah Liabilitas dan ekuitas 136.535.140.558  134.793.372.381  129.181.532.738  106.465.257.295 
Keterangan : *) tidak diaudit 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIf LAIN PERSEROAN 
(dalam Rupiah)

Keterangan
31 Maret* 31 Desember

2022 2021 2021 2020 2019
Pendapatan 20.698.125.655 30.271.642.716 111.445.887.590 106.884.810.517 94.864.513.358 
Beban Pokok Pendapatan 12.333.314.244 22.998.899.014 76.290.755.138 71.784.672.961 61.219.673.221 
Laba Kotor 8.364.811.411 7.272.743.702 35.155.132.452 35.100.137.556 33.644.840.137 
Beban Usaha
Beban penjualan 562.818.540 1.267.065.654 6.831.297.008 11.569.689.197 13.619.105.371 
Beban umum dan administrasi 3.738.924.268 2.780.647.147 11.332.602.906 8.559.374.050 8.393.643.229 
Laba Usaha 4.063.068.603 3.225.030.901 16.991.232.538 14.971.074.309 11.632.091.537 

Penghasilan (beban) lain - lain
Pendapatan keuangan 333.942 - 381.170 288.230  1.388.097 
Beban keuangan (610.926.487) (606.169.376) (2.248.570.669)  (1.860.585.906)  (1.421.044.049)
Rugi selisih kurs - neto 11.515.844 39.027.895  (10.095.524) (325.655.834) (273.024.554)
Beban lain - lain - neto (15.784) 7.355 (308.070.327) (277.658.846) (224.073.360)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 
Penghasilan 3.463.976.118  2.657.896.775 14.424.877.188 12.507.461.953  9.715.337.671 

Manfaat (beban) pajak 
penghasilan 

Kini - -  3.620.427.799  2.832.934.500  2.488.691.500 
Tangguhan - -  (4.686.714)  (2.605.995) (15.990.002)
Beban pajak penghasilan 

- neto - -  3.615.741.085  2.830.328.505  2.472.701.498 

Laba bersih 3.463.976.118 2.657.896.775 10.809.136.103  9.677.133.448  7.242.636.173 

Penghasilan komprehensif 
lain

Pos yang tidak akan di 
reklasifikasi ke laba rugi :

Pengukuran kembali atas 
liabilitas imbalan kerja - - 865.640 18.778.385  - 

Beban (manfaat) pajak 
penghasilan terkait - - (190.441)  (4.131.245)  - 

Total pendapatan 
komprehensif lain - setelah 
pajak - - 675.199 14.647.140  - 

Total Penghasilan 
Komprehensif Tahun 
Berjalan 3.463.976.118 2.657.896.775 10.809.811.302  9.691.780.588  7.242.636.173 

Laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan 
kepada :

 Pemilik entitas induk 3.467.535.434 2.657.896.775 10.809.136.103  9.677.133.448  7.242.636.173 
 Kepentingan non pengendali (3.559.316) -  -  -  - 
Total 3.463.976.118 2.657.896.775 10.809.136.103  9.677.133.448  7.242.636.173 

Total penghasilan 
komprehensif tahun 
berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada :

 Pemilik entitas induk 3.467.535.434 2.657.896.775 10.809.136.103  9.677.133.448  7.242.636.173 
 Kepentingan non pengendali (3.559.316) -  -  -  - 
Total 3.463.976.118 2.657.896.775 10.809.136.103  9.677.133.448  7.242.636.173 

Laba per saham yang 
diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk 3,75  3,09 11,69 11,25 8,42 

Keterangan : *) tidak diaudit 

RASIO-RASIO PENTING 

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Profitabilitas
Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap Ekuitas (ROE) 3,3% 10,6% 18,5% 17,0%
Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap Jumlah 

Aset (ROA) 2,5% 8,0% 7,5% 6,8%

Laba (Rugi) Tahun Berjalan terhadap Pendapatan 16,7% 9,7% 9,1% 7,6%
Laba Kotor terhadap Pendapatan 39,7% 31,5% 32,8% 35,5%

Solvabilitas
Liabilitas terhadap Aset 22,8% 24,2% 59,4% 59,9%
Liabilitas terhadap Ekuitas 29,6% 31,9% 146,6% 149,4%
Rasio Cakupan Utang 14,3% 41,9% 35,3% 31,8%
Persediaan terhadap beban pokok pendapatan 374,2% 60,3% 61,4% 64,6%

Likuiditas
Aset lancar terhadap liabilitas jangka pendek  321,6% 308,8% 338,0% 365,3%

EBITDA
Laba Usaha ditambah dengan akumulasi 

penyusutan dan amortisasi 3.245.450.293 15.008.768.864 13.372.608.397 10.443.109.356 

Interest coverage ratio 
EBITDA dibagi dengan beban keuangan 531,2% 667,5% 718,7% 734,9%

Debt Service Coverage Ratio
Laba bersih total dibagi pelunasan utang total        11,1%          33,2          12,6%         11,4% 

RASIO KEUANGAN PERJANJIAN KREDIT ATAU KEWAJIBAN LAINNYA DAN 
PEMENUHANNYA
Perseroan tidak memiliki Rasio Keuangan Penting yang Dipersyaratkan dalam Fasilitas Kredit.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENTING OLEH MANAJEMEN

A. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Kegiatan Usaha Dan Keuangan Perseroan
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi keuangan dan kinerja Perseroan, penyebab 
timbulnya faktor tersebut kemudian dampaknya terhadap kondisi keuangan dan kinerja Perseroan 
serta langkah-langkah yang diambil oleh Perseroan untuk mengatasinya, faktor-faktor tersebut 
antara lain:
Pengembangan kategori produk dan jenis produk yang ditawarkan
Perseroan saat ini menawarkan beragam produk alat-alat teknik, perkakas, kebutuhan rumah 
tangga (home & living) dan keselamatan kepada pelanggannya terutama yang berada di 
Indonesia. Pertumbuhan penjualan Perseroan dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan untuk 
mengembangkan kategori dan jenis produk yang ditawarkan melalui inovasi dan menciptakan 
pasar untuk kategori/sub-kategori baru. Produk baru yang menarik bagi konsumen dalam aspek 
penawaran (termasuk kualitas produk), harga dan ketersediaan di pasar telah dan akan terus 
memiliki dampak signifikan terhadap hasil usaha dan daya saing Perseroan di industri consumer 
goods di Indonesia. Perseroan bermaksud untuk terus mengedepankan inovasi untuk menangkap 
peluang-peluang yang ada di pasar seiring dengan perubahan kondisi pasar dan preferensi 
konsumen untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan Perseroan.
Kekuatan merek yang digunakan untuk produk
Produk-produk alat-alat teknik, perkakas, kebutuhan rumah tangga (home & living) dan 
keselamatan, termasuk produk Perseroan, dikenal oleh konsumen melalui mereknya yaitu Nankai, 
Dongsing, Rubystar, VVIP, Kovea, SNZO, dan lainnya. Merek yang kuat adalah merek yang 
dikenal dengan baik oleh konsumen dan mempunyai persepsi nilai yang tinggi bagi konsumen 
dimana hal ini akan mempengaruhi probabilitas produk dengan merek tersebut dibeli atau 
dikonsumsi oleh konsumen. Perseroan telah berhasil membangun merek-merek unggulan, yaitu 
Nankai. Dikarenakan merek Perseroan yang kuat, Perseroan memiliki keyakinan bahwa jumlah 
konsumen yang membeli produk-produk Perseroan akan terus meningkat, yang berdampak pada 
pertumbuhan penjualan dan keuntungan Perseroan.
Varian produk yang ditawarkan
Perseroan dan Entitas Anak meyakini kinerja penjualannya akan ditentukan oleh penerimaan 
konsumen terhadap variasi, kualitas, dan harga produk yang ditawarkan. Perseroan dan Entitas 
Anak berusaha selalu menawarkan variasi produk yang tidak hanya lengkap dan beragam, namun 
dapat menjadi solusi alternatif pelanggan. Terkait dengan kualitas, Perseroan dan Entitas Anak 
melakukan quality control yang cukup ketat dimana, sebelum dijual Perseroan dan Entitas Anak 
akan melakukan uji dan pengecekan sample produk yang ditawarkan oleh pemasok/produsen. 
Selain itu harga produk yang kompetitif tentu menjadi alasan pelanggan akan menentukan 
pembelian di gerai Perseroan dan Entitas Anak dibandingkan dengan kompetitor.
Kelancaran Pasokan Produk
Kelancaran pasokan produk secara terus menerus sangat menentukan kelancaran proses 
penjualan Perseroan, baik untuk memenuhi permintaan pelanggan maupun untuk persediaan. 
[Perseroan menggunakan 2 (dua) sumber pasokan produk yaitu dari produsen luar negeri]. 
Penurunan pasokan atau kenaikan biaya dapat mengganggu usaha Perseroan serta mengurangi 
pendapatan dan keuangan Perseroan apabila kelancaran proses Perseroan tidak mencapai output 
secara maksimal.
Kemampuan Memperoleh Pembiayaan Dengan Biaya Modal Yang Murah
Perseroan dalam membiayai usahanya, selain menggunakan modal sendiri juga menggunakan 
pinjaman dari bank dan lembaga pembiayaan. Kemampuan Perseroan untuk memperoleh 
pembiayaan dengan biaya modal (cost of fund) yang murah merupakan faktor penting.
Kegiatan Pemasaran
Untuk memperbesar pangsa pasar bagi produk-produk Perseroan dan penetrasi produk Perseroan 
kepada masyarakat, diperlukan kegiatan pemasaran yang efektif dan efisien. Dalam 5 (lima) tahun 
terakhir Perseroan melakukan aktivitas promosi dengan mengikuti kegiatan pameran-pameran, 
baik yang diselenggarakan di dalam negeri maupun di luar negeri. Perseroan melakukan juga 
kegiatan promosi baik itu promosi melalui iklan di media elektronik dan media cetak serta jejaring 
media sosial. Perseroan juga telah mengembangkan situs dan online shop melalui https://nankai.
co.id untuk mempromosikan semua produk yang dimiliki Perseroan serta pelanggan dapat belanja 
langsung melalui situs online shop Perseroan dan Entitas Anak. 
Kondisi ekonomi, politik dan sosial
Kegiatan usaha Perseroan dapat meningkat dengan adanya perbaikan pada kondisi ekonomi, 
politik dan sosial di Indonesia. Perbaikan ekonomi secara keseluruhan akan meningkatkan 
kemampuan daya beli konsumen dimana hal ini akan memberikan dampak positif kepada 
Perseroan yang bergerak di bidang kecantikan & perawatan tubuh. Kondisi politik dan sosial yang 
stabil juga akan meningkatkan keyakinan konsumen untuk membelanjakan penghasilannya.
Fluktuasi nilai tukar Rupiah
Kinerja Penjualan Perseroan dan Entitas Anak sedikit banyak dapat dipengaruhi oleh fluktuasi 
nilai tukar Rupiah. Apabila nilai tukar Rupiah melemah akan berpengaruh pada peningkatan biaya 
produksi sehingga produsen akan meningkatkan harga jual produknya kepada Perseroan dan 
Entitas Anak. Dalam hal ini Perseroan dan Entitas Anak dapat mem-passthrough peningkatan 
harga tersebut kepada konsumen namun dengan kemungkinan akan mempengaruhi minat 
pembelian dari mereka.
B. Analisis Laporan Keuangan 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif 
Pendapatan

dalam Rupiah

Segmen Pendapatan 31 Maret 31 Desember 
2022 2021 2021 2020 2019

Perkakas 14.452.689.960 21.275.539.241 95.162.270.993 89.785.929.359 85.712.694.485
Perabot rumah tangga 3.411.381.148 4.750.938.126 13.070.422.720 15.052.552.446 8.297.005.425
Tas koper 2.834.054.547 4.245.165.349 3.213.193.877 2.046.328.712 854.813.448
Total 20.698.125.655 30.271.642.716 111.445.887.590 106.884.810.517 94.864.513.358

Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar 
Rp 20.698.125.655 dimana terdapat penurunan pendapatan sebesar Rp 9.573.517.061 atau 
sebesar 31,6% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 yaitu sebesar Rp 30.271.642.716. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
daya beli masyarakat dikarenakan kenaikan harga jual, tetapi tidak mempengaruhi margin laba 
perseroan karena harga beli juga naik.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp111.445.887.590 dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar Rp4.561.077.073 
atau sebesar 4,3% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp106.884.810.517. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan karena penambahan produk baru atas inovasi yang dikembangkan oleh 
Perseroan , sehingga menambah minat masyarakat. Perseroan akan mempertahankan strategi 
bisnis dengan selalu membuat inovasi baru yang kreatif dan menarik minat masyarakat.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp Rp106.884.810.517 dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar Rp12.020.297.159 atau 
sebesar 12,7% bila dibandingkan dengan pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp94.864.513.358. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan penjualan pada beberapa produk yang dibutuhkan masyarakat pada masa pandemi. 
Di masa pandemi, Perseroan mampu untuk menciptakan peluang & strategi bisnis yang baru 
dengan cara menyediakan produk yang dibutuhkan masyarakat.
Beban Pokok Pendapatan
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah 
sebesar Rp 12.333.314.244 dimana terdapat penurunan beban pokok pendapatan sebesar Rp 
10.665.584.770 atau sebesar 46,3% bila dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 yaitu sebesar Rp22.998.899.014. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan perseroan akibat adanya kenaikan harga jual, 
juga penurunan biaya impor yang disebabkan oleh penurunan pembelian. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp76.290.755.138 dimana terdapat kenaikan Beban pokok sebesar Rp4.506.082.177 
atau sebesar 6,3% bila dibandingkan dengan Beban pokok untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp71.784.672.961. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh karena adanya kenaikan biaya impor barang. Perseroan menaikkan harga jual barang 
sebagai bentuk kebijakan atas naiknya biaya impor.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban Pokok Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp71.784.672.961 dimana terdapat kenaikan Beban Pokok sebesar Rp10.564.999.740 
atau sebesar 17,3% bila dibandingkan dengan Beban pokok untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp61.219.673.221. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh adanya program diskon penjualan pada saat pandemi untuk menarik minat masyarakat yang 
menyebabkan beban pokok pendapatan juga meningkat. Perseroan berusaha untuk meningkatkan 
penjualan dengan berbagai macam strategi bisnis di masa pandemi.
Laba Kotor
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 
8.364.811.411 dimana terdapat kenaikan Laba Kotor sebesar Rp 1.092.067.709 atau sebesar 15% 
bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 
yaitu sebesar Rp 7.272.743.702. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual dan 
penurunan biaya impor yang dikarenakan penurunan pembelian.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp35.155.132.452 dimana terdapat kenaikan Laba Kotor sebesar Rp54.994.896 atau 
sebesar 0,2% bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp35.100.137.556. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
penjualan meningkat akan tetapi persentase peningkatan beban pokok pendapatan lebih besar 
dari persentase peningkatan penjualan. Perseroan berusaha untuk meningkatkan laba kotor disaat 
biaya impor naik dengan menaikkan harga jual barang sebagai strategi bisnis.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Kotor Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp35.100.137.556 dimana terdapat kenaikan Laba Kotor sebesar Rp1.455.297.419 
atau sebesar 4,3% bila dibandingkan dengan Laba Kotor untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp33.644.840.137. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
penjualan meningkat akan tetapi persentase peningkatan beban pokok pendapatan lebih besar 
dari persentase peningkatan penjualan
Laba Usaha
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 
4.063.068.603 dimana terdapat kenaikan Laba Usaha sebesar Rp 838.037.702 atau sebesar 
25,99% bila dibandingkan dengan Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021 yaitu sebesar Rp3.225.030.901. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual 
dan penurunan biaya impor yang dikarenakan penurunan pembelian.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH 
CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG 
AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT ROHARTINDO NUSANTARA LUAS TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS 
RINGKAS INI

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BURSA EFEK 
INDONESIA” ATAU “BEI”).

 

PT ROHARTINDO NUSANTARA LUAS TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perseroan bergerak dalam bidang usaha Perdagangan besar 
Berkedudukan di Tangerang, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Raya Perancis, Pergudangan Kosambi Permai 
Blok J No. 32, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten

Telepon: 021 29 660 660 
Website: http://www.nankai.co.id/

Email: corsec.rohartindo@gmail.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 410.000.000 (empat ratus sepuluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh 
Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, 
yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran sebesar Rp122,- (seratus dua puluh 
dua Rupiah) sampai dengan Rp135,- (seratus tiga puluh lima Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan 
saham. Jumlah kisaran nilai Penawaran Umum adalah sebesar Rp50.020.000.000,- (lima puluh miliar dua puluh juta Rupiah) sampai dengan Rp55.350.000.000,- 
(lima puluh lima miliar tiga ratus lima puluh juta Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 205.000.000 (dua ratus lima juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan 
atau sebanyak-banyaknya 12,50% (dua belas koma lima nol persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) 
Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam 
portepel. Waran seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 2 (dua) tahun. Waran Seri I adalah efek yang diterbitkan oleh Perseroan yang 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya 
dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp500,- (lima ratus Rupiah), yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak diterbitkan, sampai dengan 18 (delapan belas) 
bulan berikutnya yaitu sejak tanggal 8 Februari 2023 sampai dengan 8 Agustus 2024. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham 
termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, 
maka Waran Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran 
Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp102.500.000.000 ,- (seratus dua miliar lima ratus juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk 
antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM BUKU PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU PENGARUH FLUKTUASI HARGA SAHAM PERSEROAN.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (”KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 Juli 2022
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Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp16.991.232.538 dimana terdapat kenaikan Laba Usaha sebesar Rp2.020.158.229 atau sebesar 
13,5% bila dibandingkan dengan Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp14.971.074.309. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan omset 
penjualan dan penurunan beban penjualan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp14.971.074.309 dimana terdapat kenaikan Laba Usaha sebesar Rp3.338.982.772 atau sebesar 
28,7% bila dibandingkan dengan Laba Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp11.632.091.537. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan omset 
penjualan dan penurunan beban penjualan.
Laba Bersih
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar  
Rp 3.463.976.118 dimana terdapat kenaikan Laba Bersih sebesar Rp 806.079.343 atau sebesar 
30,33% bila dibandingkan dengan Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 
2021 yaitu sebesar Rp 2.657.896.775. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan harga jual 
dan penurunan biaya impor yang dikarenakan penurunan pembelian.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Laba Bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp10.809.136.103 dimana terdapat kenaikan Laba Bersih sebesar Rp1.132.002.655 atau 
sebesar 11,70% bila dibandingkan dengan Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp9.677.133.448. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan omset penjualan dan adanya penurunan beban penjualan. . Peningkatan penjualan 
karena penambahan produk baru atas inovasi yang dikembangkan oleh Perseroan, sehingga 
menambah minat masyarakat. Sedangkan penurunan beban penjualan dikarenakan penurunan 
atas biaya iklan Perseroan yang terjadi karena semakin berkembangnya produk Perseroan. 
Sehingga sudah dikenal oleh masyarakat seiring dengan berjalannya waktu.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba Bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp Rp9.677.133.448 dimana terdapat kenaikan Laba Bersih sebesar Rp2.434.497.275 
atau sebesar 33,61% bila dibandingkan dengan Laba Bersih untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp7.242.636.173. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan omset penjualan dan adanya penurunan beban penjualan. Peningkatan penjualan 
disebabkan oleh peningkatan penjualan pada beberapa produk yang dibutuhkan masyarakat 
pada masa pandemi. Sedangkan penurunan beban penjualan dikarenakan penurunan atas biaya 
iklan Perseroan yang terjadi karena semakin berkembangnya produk Perseroan. Sehingga sudah 
dikenal oleh masyarakat seiring dengan berjalannya waktu.
Penghasilan Komprehensif Periode/Tahun Berjalan
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 3.463.976.118 dimana terdapat kenaikan Penghasilan 
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp 806.079.343 atau sebesar 30,33% bila dibandingkan 
dengan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2021 yaitu sebesar Rp 2.657.896.775. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
harga jual dan penurunan biaya impor yang dikarenakan penurunan pembelian.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp10.809.811.302 dimana terdapat kenaikan Penghasilan 
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp1.118.030.714 atau sebesar 11,54% bila dibandingkan 
dengan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp9.691.780.588. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan omset penjualan dan adanya penurunan beban penjualan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp9.691.780.588 dimana terdapat kenaikan Penghasilan 
Komprehensif Periode Berjalan sebesar Rp2.449.144.415 atau sebesar 33,82% bila dibandingkan 
dengan Penghasilan Komprehensif Periode Berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp7.242.636.173. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan omset penjualan dan adanya penurunan beban penjualan.
Pertumbuhan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas
Laporan Posisi Keuangan Perseroan
Aset
a) Aset Lancar
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar  
Rp 79.971.904.770 dimana penurunan Aset Lancar sebesar Rp1.338.390.612 atau sebesar 1,65% 
bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp 81.310.295.382. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang 
usaha pihak ketiga atas pembayaran piutang pelanggan. Adanya peningkatan pembayaran piutang 
dari pelanggan menandakan kemampuan Perseroan memberi kebijakan penagihan kepada 
pelanggan, sehingga pelanggan mampu melunasi piutangnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp81.310.295.382 dimana terdapat penurunan Aset Lancar sebesar Rp4.215.301.816 atau sebesar 
4,9% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp85.525.597.198. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang 
usaha pihak ketiga atas pembayaran piutang pelanggan. Adanya peningkatan pembayaran piutang 
dari pelanggan menandakan kemampuan Perseroan memberi kebijakan penagihan kepada 
pelanggan, sehingga pelanggan mampu melunasi piutangnya.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp85.525.597.198 dimana terdapat kenaikan Aset Lancar sebesar Rp8.533.535.723 atau sebesar 
11,1% bila dibandingkan dengan Aset Lancar untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp76.992.061.475. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan piutang 
usaha pihak ketiga atas naiknya penjualan di tahun 2020. Peningkatan penjualan terjadi di bulan 
Desember 2020, sehingga piutang pelanggan juga ikut meningkat dikarenakan piutang baru yang 
belum jatuh tempo.
b) Aset Tidak Lancar
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar 
Rp 56.563.235.788 dimana terdapat peningkatan Aset Tidak Lancar sebesar Rp 3.080.158.789 
atau sebesar 5,76% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 53.483.076.999. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya uang muka pembelian aset tetap. Pembelian aset tetap dalam rangka investasi 
jangka panjang perusahaan dan juga untuk kegiatan operasional perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp53.483.076.999 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp9.827.141.459 
atau sebesar 22,5% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp43.655.935.540. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya uang muka pembelian aset tetap.Pembelian aset tetap dalam rangka investasi 
jangka panjang perusahaan dan juga untuk kegiatan operasional perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Aset Tidak Lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp43.655.935.540 dimana terdapat kenaikan Aset Tidak Lancar sebesar Rp14.182.739.720 
atau sebesar 48,1% bila dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp29.473.195.820. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan uang muka pembelian aset tetap. Pembelian aset tetap dalam rangka investasi 
jangka panjang perusahaan dan juga untuk kegiatan operasional perusahaan.
c) Total Aset
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar  
Rp 136.535.140.558 dimana terdapat peningkatan Aset sebesar Rp 1.741.768.177 atau sebesar 
1,3% bila dibandingkan dengan Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
yaitu sebesar Rp 134.793.372.381. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh meningkatnya uang 
muka pembelian aset tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp134.793.372.381 dimana terdapat kenaikan Total Aset sebesar Rp5.611.839.643 atau sebesar 
4,3% bila dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp129.181.532.738. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang 
usaha dan uang muka pembelian aset tetap.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp129.181.532.738 dimana terdapat kenaikan Total Aset sebesar Rp22.716.275.443 atau sebesar 
21,3% bila dibandingkan dengan Total Aset untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 yaitu sebesar Rp106.465.257.295. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang 
usaha dan uang muka pembelian aset tetap.
Liabilitas
a) Liabilitas Jangka Pendek
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah 
sebesar Rp 24.857.681.725 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Pendek sebesar Rp 
1.469.779.330 atau sebesar 5,58% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 26.327.461.055. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman bank, yang menandakan semakin meningkatnya 
kemampuan perseroan dalam melakukan pembayaran hutang bank.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp26.327.461.055 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar 
Rp1.024.376.266 atau sebesar 4,0% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp25.303.084.789. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang pajak atas pajak terutang 2021 dan kenaikan utang 
usaha ke pemasok. Naiknya utang atas pajak terutang 2021 dikarenakan semakin meningkatnya 
laba perusahaan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp25.303.084.789 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Pendek sebesar 
Rp4.227.464.522 atau sebesar 20,1% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp21.075.620.267. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang atas pinjaman bank. Utang tersebut digunakan untuk 
pembelian persediaan, sehingga persediaan pada periode tersebut juga meningkat.
b) Liabilitas Jangka Panjang
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan dengan 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah 
sebesar Rp 6.005.094.176 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar Rp 
264.428.611 atau sebesar 4,22% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu sebesar Rp 6.269.522.787. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan pinjaman bank, yang menandakan semakin meningkatnya 
kemampuan perseroan dalam melakukan pembayaran hutang bank.

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp6.269.522.787 dimana terdapat penurunan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 
Rp45.222.347.925 atau sebesar 87,8% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp51.491.870.712. Penurunan 
ini terutama disebabkan oleh penurunan utang pemegang saham yang telah dibayar ditahun 2021. 
Penurunan utang pemegang saham dapat menggambarkan meningkatnya kemampuan finansial 
Perseroan dalam melunasi utang.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Liabilitas Jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp51.491.870.712 dimana terdapat kenaikan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 
Rp8.797.030.333 atau sebesar 20,6% bila dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp42.694.840.379. . 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan atas utang pemegang saham yang dipinjam oleh 
Perseroan. Peningkatan utang digunakan untuk kebutuhan operasional perusahaan.
c) Total Liabilitas
Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 
30.862.775.901 dimana terdapat penurunan Liabilitas sebesar Rp 1.734.207.941 atau sebesar 
5,3% bila dibandingkan dengan Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp 32.596.983.842. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
pinjaman bank, yang menandakan semakin meningkatnya kemampuan perseroan dalam 
melakukan pembayaran hutang bank.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp32.596.983.842 dimana terdapat penurunan Total Liabilitas sebesar Rp44.197.971.659 
atau sebesar 57,6% bila dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp76.794.955.501. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan liabilitas jangka panjang. 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Total Liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp76.794.955.501 dimana terdapat kenaikan Total Liabilitas sebesar Rp13.024.494.855 
atau sebesar 20,4% bila dibandingkan dengan Total Liabilitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp63.770.460.646. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh kenaikan liabilitas jangka pendek & jangka panjang. 
Ekuitas

Dalam Rupiah

Keterangan 31 Maret * 31 Desember
2022 2021 2020 2019

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp1,000,000 

per saham 
Modal dasar - 164,000 saham pada tanggal  

31 Desember 2021 dan 5,000 saham pada 
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 

Modal ditempatkan dan disetor penuh - 41,000 
saham pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
2,000 saham pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 2019 82.000.000.000 41.000.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 

Tambahan modal disetor 19.133.316.800 19.133.316.800 19.133.316.800 19.133.316.800 
Saldo laba 4.515.284.834 42.047.749.400 31.238.613.297 21.561.479.849 
Penghasilan komprehensif lain 15.322.339 15.322.339 14.647.140 -  
Sub Jumlah 105.663.923.973 - - -
Kepentingan Non - pengendali 8.440.684
JUMLAH EKUITAS 105.672.364.657 102.196.388.539 52.386.577.237 42.694.796.649 

Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021.
Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 
105.672.364.657 dimana terdapat peningkatan Ekuitas sebesar Rp 3.475.976.118 atau sebesar 
3,4% bila dibandingkan dengan Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 yaitu sebesar Rp 102.196.388.539. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya laba 
usaha per Maret 2022.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020.
Saldo Ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah 
sebesar Rp102.196.388.539 dimana terdapat kenaikan Saldo Ekuitas sebesar Rp49.809.811.302 
atau sebesar 95,1% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp52.386.577.237. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan pada modal saham & saldo laba.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Saldo Ekuitas Perseroan untuk untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp52.386.577.237 dimana terdapat kenaikan Saldo Ekuitas sebesar Rp9.691.780.588 
atau sebesar 22,7% bila dibandingkan dengan Saldo Ekuitas untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp42.694.796.649. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan pada saldo laba. 
Analisis Arus Kas
Berikut ini adalah arus kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 
2020, dan 2019:

(dalam Rupiah)

Keterangan 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2021 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI

Penerimaan dari Pelanggan 28.832.142.423 29.311.613.693 116.152.353.483 95.725.285.913  92.187.921.580 
Pembayaran Kepada Pemasok (21.988.466.777) (18.276.667.900) (84.296.557.890) (86.505.380.431) (83.906.883.482)
Pembayaran Kepada 

Karyawan dan Beban 
usaha - neto (2.174.384.958) (1.730.967.907)  (7.929.347.803)  (5.527.158.196) (5.042.684.503)

Kas Diperoleh dari Operasi 4.669.290.688 9.303.977.886  23.926.447.790 3.692.747.286  3.238.353.595 
Pembayaran Pajak 

Penghasilan (144.615.993) (560.315.217)  (2.915.046.038)  (3.403.579.277) (2.571.098.072)

Penerimaan dari pendapatan 
bunga 333.942 - 381.170 288.230  1.388.097 

Pembayaran beban keuangan (610.926.487) (606.169.376)  (2.248.570.669)  (1.860.585.906) (1.421.044.049)
Kas neto digunakan untuk 

(diperoleh dari) aktivitas 
operasi 3.914.082.149 8.137.493.293  18.763.212.253  (1.571.129.667)  (752.400.429)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI

Penambahan aset tetap (24.124.000) (7.683.364)  (81.798.364) (94.390.364)  (225.112.188)
Penambahan uang muka 

pembelian aset tetap (2.924.560.614) (5.997.183.110)  (9.994.844.582) (14.430.340.155) (21.745.656.357)
Penambahan aset tak 

berwujud - -  (4.018.182) - 

Kas neto digunakan untuk 
aktivitas investasi (2.948.684.614) (6.004.866.474) (10.076.642.946) (14.528.748.701) (21.970.768.545)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN

Penerimaan dari setoran 
modal 12.000.000 -  39.000.000.000  - - 

Penerimaan dari pinjaman 
bank 9.475.529.581 12.247.132.663  36.396.123.262 42.354.885.416  40.907.913.468 

Pembayaran kepada pinjaman 
bank (11.044.686.407) (15.858.015.542) (37.965.621.956) (37.752.724.677) (32.434.826.663)

Penerimaan dari (pembayaran 
kepada) pemegang saham - 3.304.846.129  (44.322.383.355) 9.787.505.825  15.324.239.045 

Penerimaan dari (pembayaran 
kepada) pinjaman pihak 
berelasi - - 560.000.000  (560.000.000)

Kas bersih diperoleh dari 
(digunakan untuk) 
aktivitas pendanaan (1.557.156.826) (306.036.750)  (6.891.882.049) 14.949.666.564  23.237.325.850 

KENAIKAN (PENURUNAN) 
BERSIH KAS DAN 
SETARA KAS (591.759.291) 1.826.590.069  1.794.687.258  (1.150.211.804)  514.156.876 

SALDO KAS DAN SETARA 
KAS AWAL TAHUN 1.988.875.198 194.187.940 194.369.940 1.344.581.744  830.424.868 

SALDO KAS DAN SETARA 
KAS AKHIR TAHUN 1.397.115.907 2.020.778.009  1.989.057.198 194.369.940  1.344.581.744 

Untuk periode 3 (tiga) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2022 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021.
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2022 adalah sebesar Rp 3.914.082.149, turun sebesar Rp 4.223.411.144 atau 51,9% 
jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp 8.137.493.293. Penurunan arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas operasi terutama disebabkan oleh meningkatnya pembayaran kepada 
pemasok & operasional lain.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Maret 2022 adalah sebesar Rp 2.948.684.614, naik sebesar Rp 3.056.181.860 atau 50,9% 
jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp 6.004.866.474. Penurunan arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktivitas investasi terutama disebabkan oleh penurunan atas penambahan uang 
muka pembelian aset tetap, karena di Maret 2022 cicilan untuk beberapa aset sudah selesai.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 
31 Maret 2022 adalah sebesar Rp 1.557.156.826, naik sebesar Rp 1.251.120.076 atau 408,8 
% jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2021 sebesar Rp 306.036.750. Kenaikan arus kas bersih 
yang digunakan untuk aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh meningkatnya pembayaran 
kepada pinjaman bank.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp18.763.212.253, naik sebesar Rp20.334.341.920 atau 
1294,2% jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.571.129.667. Kenaikan arus kas 
bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi terutama disebabkan oleh kenaikan penerimaan 
kas dari pelanggan seiring dengan meningkatnya pendapatan Perseroan karena permintaan atas 
barang produk Perseroan meningkat pada periode 31 Desember 2021 dibandingkan dengan 
periode yang sama pada 31 Desember 2020.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp10.076.642.946 menurun sebesar Rp4.452.105.755 atau 
30,6% jika dibandingkan dengan kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp14.528.748.701. Penurunan arus kas 
bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi disebabkan oleh penurunan dalam penambahan 
uang muka pembelian asset tetap.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp6.891.882.049, menurun sebesar Rp21.841.548.613 atau 
146,1% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp14.949.666.564. Penurunan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
disebabkan oleh kenaikan pembayaran kepada pemegang saham.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp1.571.129.667, naik sebesar Rp818.729.238 atau 108,8% 
jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp752.400.429. Penurunan arus kas bersih 
yang digunakan untuk aktivitas operasi disebabkan oleh kenaikan pembayaran pajak penghasilan.
Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp14.528.748.701 menurun sebesar Rp7.442.019.844 atau 
33,8% jika dibandingkan dengan kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp21.970.768.545. Penurunan arus kas 
bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi disebabkan oleh penurunan dalam penambahan 
uang muka pembelian asset tetap.
Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan di periode yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 adalah sebesar Rp14.389.666.564, menurun sebesar Rp8.287.659.286 
atau 35,7% jika dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp23.237.325.850. Penurunan arus kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
disebabkan oleh penurunan penerimaan dari pemegang saham.

C. Peningkatan yang Material
Tidak terdapat pembatasan terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan dana 
kepada Perseroan dan dampak dari adanya pembatasan tersebut terhadap kemampuan Emiten 
dalam memenuhi kewajiban pembayaran tunai.
Tidak ada dampak material terhadap perubahan harga baik disebabkan karena inflasi dan 
perubahan kurs valuta asing terhadap penjualan dan pendapatan bersih Emiten serta laba operasi 
Emiten selama 3 (tiga) tahun terakhir. 
Perubahan harga beli barang dagang dari supplier seiring dengan perubahan harga jual kepada 
pelanggan sehingga tidak berdampak pada laba operasi Perusahaan.
D. Pinjaman yang Masih Terutang
Pada tanggal laporan keuangan konsolidasian terakhir per 31 Desember 2021, Perseroan dan 
Entitas Anak memiliki pinjaman yang masih terutang dengan rincian sebagai berikut:

dalam Rupiah
Keterangan Jumlah
PT Bank OCBC NISP Tbk 25.814.389.872
Dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun (24.035.058.660)
Jumlah Utang Lain-lain kepada Pihak Ketiga Jangka Pendek 1.779.331.212

E. Belanja Modal
Perseroan dan Entitas Anak melakukan investasi barang modal dalam bentuk investasi pada 
aset tetap berupa peralatan dan kendaraan. Jumlah belanja modal Perseroan adalah sebesar 
Rp3.285.520.374 per tanggal 31 Desember 2021. 
Berikut ini adalah perkembangan investasi barang modal Perseroan dan Entitas Anak yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019.

dalam Rupiah

Aset Tetap 31 Maret 31 Desember
2022 2021 2020 2019

Biaya Perolehan 
Peralatan 793.189.829 694.950.829 687.267.465 5.92.877.101
Kendaraan   2.516.454.545 2.516.454.545 2.516.454.545 2.516.454.545
Jumlah Biaya Perolehan 3.309.644.374 3.211.405.374 3.203.722.010 3.109.331.646

Terdapat komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan oleh Perseroan.
Tidak terdapat investasi barang modal yang dikeluarkan Perseroan untuk pemenuhan persyaratan 
regulasi dan isu lingkungan hidup.

FAKTOR RISIKO

Risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi Perseroan di bawah ini disusun berdasarkan bobot 
dari dampak masing-masing risiko terhadap kinerja usaha Perseroan, yaitu sebagai berikut:
a. Risiko Utama Yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Kegiatan 

Usaha Perseroan 
1. Risiko Persaingan Usaha

b. Risiko Usaha
1. Risiko Produk Slow-moving akibat Perubahan Pola Konsumsi
2. Risiko Produk Retur
3. Risiko Pemutusan Hubungan dengan Pemasok
4. Risiko Operasional
5. Risiko Distribusi
6. Risiko Perubahan Teknologi
7. Risiko Kepatuhan

c. Risiko Umum
1. Risiko perubahan kondisi perekonomian secara lokal, regional dan global
2. Tuntutan atau gugatan hukum
3. Kebijakan Pemerintah 
4. Risiko Bencana Alam 
5. Risiko perubahan kurs valuta asing (depresiasi nilai tukar rupiah)
6. Risiko yang timbul dari Peraturan Negara lain atau Peraturan Internasional

d. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana 

Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Terkait Kebijakan Dividen
4. Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas Lainnya

Keterangan selengkapnya mengenai risiko usaha yang dihadapi Perseroan, terdapat dalam Bab 
VI dalam Buku Prospektus. 

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan 
dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen yang telah 
diterbitkan tanggal 6 April 2022 untuk periode tahun – tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019, yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tasnim, Fardiman, 
Sapuan, Nuzuliana, Ramdan & Rekan dengan opini Tanpa Modifikasian sampai dengan efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran.
Seluruh kejadian penting yang material dan relevan yang terjadi setelah tanggal posisi keuangan 
sampai dengan tanggal laporan Auditor Independen dapat dilihat dalam “Catatan Atas Laporan 
Keuangan” yang terdapat pada bab XVIII dalam Prospektus ini.
Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan persyaratan pada 
POJK Nomor 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal 
Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 
tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/
SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau 
Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona 
Virus Disease 2019. Ikhtisar keuangan tersebut diambil dari informasi keuangan 31 Maret 2022 
yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK, KEGIATAN 
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A. RIWAYAT SINGKAT
Perseroan didirikan dengan nama PT Rohartindo Nusantara Luas sesuai dengan Akta Pendirian 
No. 2 tanggal 4 Oktober 2014, yang dibuat di hadapan Sudiono Abady, S.H., Notaris di Jakarta, 
yang telah mendapatkan pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
32202.40.10.2014 tanggal 31 Oktober 2014, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan 
di Kantor Pendaftaran Perusahaan Kabupaten/Kota Tangerang No. AHU-0112337.40.80.2014 
tanggal 31 Oktober 2014, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 95 
tanggal 28 November 2014, Tambahan No. 48382/2014 (“Akta Pendirian Perseroan”).
Sejak pendirian, Anggaran Dasar Perseroan mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan 
yang terakhir kali dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham Sebagai 
Pengganti Dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 55 tanggal 30 Mei 2022 yang 
dibuat dihadapan Leolin Jayanti, S.H., M.Kn. Notaris di Jakarta akta mana telah disimpan dan dicatat 
dalam Database Sisminbakum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
berdasarkan Surat Nomor: AHU-AH.01.03-0242876 tanggal 30 Mei 2022 perihal Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor: 
AHU-0099416.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 30 Mei 2022 (“Akta Perseroan Nomor: 55 tanggal 
30 Mei 2022”).
Berdasarkan ketentuan Pasal 3 dari Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan 
adalah berusaha dalam bidang Perdagangan. 
B. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN USAHA PERSEROAN
Berikut ini adalah beberapa peristiwa atau kejadian penting yang mempengaruhi kegiatan usaha 
Perseroan.

Tahun Peristiwa/Kejadian Penting
2002 Pendirian Perseroan dengan nama U.D. Abadi Jaya, melakukan penjualan produk 

sebanyak 20 SKU
2015 Perubahan nama Perseroan menjadi PT Rohartindo Nusantara Luas
2016 Perseroan memulai penjualan ke wilayah luar pulau Jawa yaitu wilayah Sumatra, 

Kalimantan, Sulawesi, Bali dan Papua
2018 Perseroan menambahkan produk varian baru yaitu koper dengan merk Airwheel.
2021 Perseroan telah melakukan penjualan produk dengan lebih dari 1.200 SKU
2021 Pembentukan Perusahaan Anak, PT Micha Teknologi Indonesia Bersatu

Sampai dengan saat ini, tidak terdapat kejadian penting lain selain sebagaimana disebutkan di 
atas, yang dapat mempengaruhi perkembangan usaha Perseroan sebagaimana dimaksud dalam 
POJK No. 8/POJK.04/2017.
C. STRUKTUR KEPEMILIKAN 
Struktur kepemilikan Perseroan pada saat ini adalah sebagai berikut:

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Pengendali Perseroan adalah Ronald Hartono Tan melalui 
PT Rohartindo Maju Perkasa sesuai dengan ketentuan Pasal 85 POJK No. 3/2021. Perseroan 
juga telah melaporkan bahwa pemilik manfaat Perseroan adalah Ronald Hartono Tan melalui 
Notaris pada tanggal 7 April 2022 sebagaimana diwajibkan dalam Perpres No. 13/2018. Dalam 
hal ini, Ronald Hartono Tan memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) 
huruf a Perpres No. 13/2018. Perseroan telah menyampaikan informasi mengenai pemilik manfaat 
Perseroan sesuai ketentuan Perpres No. 13/2018.
D. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN PERSEROAN 
Berdasarkan Akta Perseroan Nomor: 10 tanggal 5 April 2022, susunan Direksi dan Komisaris 
Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:  

Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Tan Ngo Moy
Komisaris Independen : Kukuh Komandoko
Direksi
Direktur Utama : Ronald Hartono Tan
Direktur : Tanny Ratna Dewi
Lama masa jabatan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah selama 5 (lima) tahun. 
Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi telah mengacu dan sesuai dengan 
Peraturan Nomor 33/POJK.04/2014, termasuk ketentuan mengenai rangkap jabatan dan 
pemenuhan kualifikasi yang wajib dimiliki oleh Direksi.
E. KETERANGAN TENTANG PERKARA HUKUM YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN, 

ENTITAS ANAK, DIREKSI DAN KOMISARIS PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK
Perseroan, anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan tidak sedang terlibat (baik sebagai 
penggugat, tergugat, pemohon atau termohon dan dalam kapasitas yang lainnya) dalam suatu 
perkara dan tidak memiliki suatu somasi/ teguran atau suatu kondisi/ keadaan yang mungkin dapat 
berpotensi menjadi perkara, (i) tidak terlibat dalam gugatan ataupun perkara yang sedang berjalan 
atau telah diputus oleh Lembaga Peradilan dan/atau Badan Arbitrase, dan (ii) tidak memiliki suatu 
kondisi/keadaan yang mungkin dapat berpotensi menjadi gugatan ataupun perkara baik di dalam 
dan/atau di luar pengadilan yang berada di wilayah hukum Republik Indonesia atau negara lain, 
baik berupa perkara perdata maupun pidana yang tercatat dalam register Pengadilan Negeri, 
sengketa yang tercatat di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dan badan-badan arbitrase 
lainnya, sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, perselisihan perburuhan yang tercatat pada 
Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), perkara tata usaha negara yang terdaftar di Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN), perkara di bidang persaingan usaha yang tercatat di Komisi 
Pengawasan Persaingan Usaha (KPPU), sengketa hak kekayaan intelektual di Pengadilan Niaga, 
serta sengketa hukum/perselisihan lain di luar Pengadilan, yang mungkin dapat berpengaruh 
secara material terhadap kondisi keuangan dan kelangsungan usaha Perseroan maupun terhadap 
proses pernyataan pendaftaran Penawaran Umum yang saat ini sedang dilakukan Perseroan.
Serta, Perseroan, anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan juga tidak sedang terlibat 
(baik sebagai penggugat, tergugat, pemohon atau termohon dan dalam kapasitas yang lainnya) 
dalam suatu perkara dan tidak memiliki suatu somasi/teguran/suatu kondisi/keadaan yang 
mungkin dapat berpotensi menjadi perkara, (i) yang menyangkut kepailitan dan/atau Penundaan 
Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) yang terdaftar di Pengadilan Niaga sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban 
Pembayaran Utang, dan (ii) yang menyangkut pembubaran atau pemeriksaan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, yang 
mungkin dapat berpengaruh secara material terhadap kondisi keuangan dan kelangsungan usaha 
Perseroan maupun terhadap proses pernyataan pendaftaran Penawaran Umum yang saat ini 
sedang dilakukan Perseroan.
Keterangan tentang Perkara Hukum yang Dihadapi oleh MTIB, Direksi dan Komisaris MTIB
MTIB dan masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris MTIB tidak sedang (baik sebagai 
penggugat, tergugat, pemohon atau termohon dan dalam kapasitas yang lainnya) dalam suatu 
perkara dan tidak memiliki suatu somasi/teguran atau suatu kondisi/keadaan yang mungkin dapat 
berpotensi menjadi perkara, (i) tidak terlibat dalam gugatan ataupun perkara yang sedang berjalan 
atau telah diputus oleh Lembaga Peradilan dan/atau Badan Arbitrase, dan (ii) tidak memiliki suatu 
kondisi/keadaan yang mungkin dapat berpotensi menjadi gugatan ataupun perkara baik di dalam 
dan/atau di luar pengadilan yang berada di wilayah hukum Republik Indonesia atau negara lain, 
baik berupa perkara perdata maupun pidana yang tercatat dalam register Pengadilan Negeri, 
sengketa yang tercatat di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) dan badan-badan arbitrase 

lainnya, sengketa perpajakan di Pengadilan Pajak, perselisihan perburuhan yang tercatat pada 
Pengadilan Hubungan Industrial (PHI), perkara tata usaha negara yang terdaftar di Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN), perkara di bidang persaingan usaha yang tercatat di Komisi 
Pengawasan Persaingan Usaha (KPPU), sengketa hak kekayaan intelektual di Pengadilan Niaga, 
serta sengketa hukum/perselisihan lain di luar Pengadilan, yang mungkin dapat berpengaruh 
secara material terhadap kondisi keuangan dan kelangsungan usaha Perseroan maupun terhadap 
proses pernyataan pendaftaran Penawaran Umum yang saat ini sedang dilakukan Perseroan.
Serta, MTIB dan masing-masing anggota Direksi dan Dewan Komisaris MTIB tidak terlibat sebagai 
pihak dalam gugatan kepailitan dan/atau Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) yang 
terdaftar di Pengadilan Niaga, yang secara material dapat berdampak negatif terhadap kelangsungan 
usaha induknya, yaitu Perseroan, dan rencana Penawaran Umum Perdana Saham.
F. KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK 

No Nama Perusahaan Status 
Operasi

Tahun 
Pendirian

Tahun 
Penyertaan

Tahun 
Beroperasi

Kegiatan Usaha 
Utama Kepemilikan

ENTITAS ANAK LANGSUNG
1. PT Micha Teknologi Indonesia 

Bersatu (MITB)
Beroperasi 2021 2021 2022 Perdagangan 

dan Jasa
99,04%

G. KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN, DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1. UMUM 
Perseroan melihat adanya peluang bisnis dalam memenuhi permintaan konsumen akan 
peralatan dan perkakas untuk keperluan rumah tangga maupun bangunan. Di kota-kota besar 
Indonesia telah hadir “supermarket” peralatan dan perkakas dengan produk-produk menengah 
ke-atas, Perseroan mencoba untuk memenuhi permintaan atas konsumen menengah ke bawah. 
Perseroan memulai dengan memasarkan produk-produk impor yang Perseroan berikan merk 
Nankai, dengan penjualan konvensional offline melalui agen-agen dan reseller door-to-door. Untuk 
bisnis konvensional/offline Perseroan pada tahun 2021 telah memiliki wilayah distribusi di Jakarta, 
Surabaya, Bandung, Sulawesi, Sumatera, Bali dan Kalimantan. Didukung dengan total 1.000 
distributor dan reseller yang telah mencapai lebih dari 1.000 distributor dan reseller .
Seiring dengan perkembangan teknologi, Perseroan melalui Entitas Anak mulai memasarkan dan 
melakukan penjualan produk melalui online pada tahun 2022. Perseroan memasarkan produk 
melalui facebook, Instagram, twitter, dan google plus. Dan pada tahun yang sama Perseroan 
membangun situs http://www.nankai.co.id/ yang dipergunakan sebagai platform Perseroan untuk 
menawarkan produk secara online selain melalui market place seperti Tokopedia, Lazada, Blibli, 
Bukalapak, JD.id, dan Shopee. 
Secara online maupun offline, saat ini Perseroan memiliki rata-rata sekitar 1.000-5.000 pembeli 
setiap harinya. Merk yang dipergunakan Perseroan untuk produk-produknya adalah sebagai 
berikut:

Perseroan menawarkan rangkaian produk dengan 3 kategori utama, yaitu Peralatan Rumah 
Tangga, Perkakas, dan Tas Koper. 
2. KEUNGGULAN KOMPETITIF

• Memiliki lebih dari 1000 distributor dan reseller yang tersebar diseluruh Indonesia. 
• Memiliki tim kreatif untuk pengembangan produk-produk baru
• Menjangkau pelanggan di seluruh Indonesia
• Menyasar segmen menengah kebawah yang merupakan pasar yang sangat luas
• Memiliki after sales services yang baik
• Komitmen pemegang saham untuk meningkatkan performance perusahaan
• Terjalin hubungan yang baik dengan pemasok agar bisa repeat order dengan cepat
• Sangat responsive dengan trend dan demand masyarakat
• Sejak pendirian Perusahaan Anak Perseroan pada November 2021, melalui situs dan 

platform e-commerce memiliki rata-rata sekitar 1.000 sampai 5.000 pembeli setiap 
harinya 

3. STRATEGI USAHA
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha 
dan bisnis dalam beberapa tahun kedepan, yaitu :

•	 Membuka service centre di kota-kota besar dimana Perseroan memberikan service 
berupa perbaikan atau penggantian barang yang rusak sebagai bagian dari engagement 
dengan meningkatkan kepuasan terhadap konsumen Perseroan; 

•	 Menambah variasi produk yang ditawarkan Perseroan serta terus mengembangkan 
produk yang diminati di masyarakat sesuai dengan perkembangan selera yang terkini 

•	 Rencana memiliki gudang sendiri yang lebih luas (sejalan meningkatnya penjualan dan 
antisipasi penambahan jumlah produk) serta ruang untuk tambahan karyawan dengan 
lingkungan/prasarana yang lebih nyaman 

•	 Dibentuk tim khusus di entitas anak untuk digital marketing sehingga platform milik grup 
Perseroan menjadi semakin optimal

•	 Semakin meningkatkan/optimalisasi platform online milik Entitas Anak sehingga 
semakin meningkatkan minat konsumen untuk berbelanja produk Perseroan dan Entitas 
Anak

4. KEGIATAN PEMASARAN
Perseroan menggunakan strategi pemasaran berbasis kinerja dan hemat biaya. Sebagian 
besar anggaran pemasaran Perseroan digunakan di outlet-outlet Perseroan dan kemitraan 
dengan retailer tertentu dengan menambah banyaknya produk yang di display serta diskon 
produk untuk mendorong konsumen membeli Produk Perseroan. Perseroan juga menggunakan 
berbagai saluran pemasaran dan media untuk mengembangkan koneksi konsumen Perseroan, 
menghasilkan kesadaran terhadap merek Perseroan dan mendorong permintaan konsumen dan 
mitra retailer terhadap produk Perseroan. 
Perseroan selalu melakukan inovasi dalam aktivitas promosi dan marketing. Sebagian besar 
pekerjaan pemasaran dilakukan oleh tim pemasaran in-house Perseroan yang merancang dan 
memproduksi bahan penjualan, strategi media sosial untuk menumbuhkan basis konsumen yang 
berkembang melalui kehadiran media sosial ini, iklan dan kemasan untuk masing-masing merek 
Perseroan. 
Tabel berikut ini menunjukkan penjualan produk Perseroan berdasarkan segmen-segmennya:

dalam Rupiah

Segmen Pendapatan 31 Desember 
2021 2020 2019

Perkakas 95.162.270.993 89.785.929.359 85.712.694.485
Perabot rumah tangga 13.070.422.720 15.052.552.446 8.297.005.425
Tas koper 3.213.193.877 2.046.328.712 854.813.448
Total 111.445.887.590 106.884.810.517 94.864.513.358

Industri peralatan rumah tangga dan perkakas umumnya tidak tunduk pada fluktuasi permintaan 
musiman, karena konsumen cenderung membeli produk peralatan rumah tangga dan perkakas 
secara konsisten sepanjang tahun. Namun, pada umumnya penjualan Perseroan pada saat bulan 
Ramadhan mengalami peningkatan karena peningkatan pendapatan konsumen dari tunjangan 
hari raya.
5. KECENDERUNGAN USAHA PERSEROAN
Sejak tahun buku terakhir sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki 
kecenderungan yang signifikan yang dapat memengaruhi kegiatan usaha dan prospek keuangan 
Perseroan dalam hal produksi, penjualan, persediaan, beban, dan harga penjualan. Selain itu, 
Perseroan juga tidak memiliki kecenderungan, ketidakpastian, permintaan, komitmen, atau 
peristiwa yang dapat diketahui yang dapat memengaruhi secara signifikan penjualan bersih atau 
pendapatan usaha, pendapatan dari operasi berjalan, profitabilitas, likuiditas atau sumber modal, 
atau peristiwa yang akan menyebabkan informasi keuangan yang dilaporkan tidak dapat dijadikan 
indikasi atas hasil operasi atau kondisi keuangan masa datang.
Hingga saat ini, tidak terdapat risiko khusus terkait dengan modal kerja yang terbatas yang akan 
membuat Perseroan tidak dapat secara maksimal menjalankan kegiatan usahanya yang dapat 
menyebabkan timbulnya risiko integritas di hadapan para pelanggan, serta dengan terbatasnya 
modal kerja Perseroan sehingga menjadi tidak leluasa untuk melakukan ekspansi Perseroan ke 
depannya.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham 
biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, mempunyai hak yang sama dan 
sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.
Sesuai dengan peraturan perundang-undangan Indonesia, keputusan mengenai pembagian 
dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang saham pada RUPS Tahunan berdasarkan 
rekomendasi dari Direksi Perseroan. Perseroan dapat membagikan dividen kas pada tahun 
dimana Perseroan mencatatkan saldo laba positif.
Anggaran Dasar Perseroan memperbolehkan pembagian dividen kas interim. Pembagian dividen 
kas interim dapat dilakukan apabila jumlah kekayaan bersih Perseroan tidak menjadi lebih 
kecil daripada jumlah modal ditempatkan dan disetor ditambah cadangan wajib sebagaimana 
yang dipersyaratkan dalam UU PT. Pembagian dividen interim tidak boleh mengganggu atau 
menyebabkan Perseroan tidak dapat memenuhi kewajibannya pada kreditor atau mengganggu 
kegiatan Perseroan. Pembagian dividen interim tersebut akan ditentukan oleh Direksi Perseroan 
setelah disetujui Dewan Komisaris. Jika pada akhir tahun keuangan Perseroan mengalami 
kerugian, pembagian dividen interim harus dikembalikan oleh para pemegang saham kepada 
Perseroan, dan Direksi bersama-sama dengan Dewan Komisaris akan bertanggung jawab secara 
tanggung renteng dalam hal dividen interim tidak dikembalikan ke Perseroan.
Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 2023 dan seterusnya, 
manajemen Perseroan bermaksud membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham 
Perseroan dalam jumlah sebanyak - banyaknya 50% (lima puluh persen) atas laba bersih tahun 
berjalan Perseroan. Besarnya pembagian dividen akan bergantung pada hasil kegiatan usaha 
dan arus kas Perseroan serta prospek usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal dan 
rencana investasi Perseroan di masa yang akan datang dan dengan memperhatikan pembatasan 
peraturan dan kewajiban lainnya. 
Sejak didirikan sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan belum melakukan 
pembagian dividen.
Apabila keputusan telah dibuat untuk membayar dividen, dividen tersebut akan dibayar dalam 
Rupiah. 

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI DIHARAPKAN UNTUK 
BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN 
PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM SAHAM PERDANA INI.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam Penawaran 
Umum ini adalah sebagai berikut:

Akuntan Publik : KAP Tasnim, Fardiman, Sapuan, Nuzuliana, Ramdan & Rekan
Konsultan Hukum : Infiniti & Co 
Notaris : Leolin Jayayanti, SH., M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Sinartama Gunita
Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut membantu dan berperan dalam 
Penawaran Umum ini tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui 
website www.e-ipo.co.id pada tanggal 2 – 5 Agustus 2022.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia

Treasury Tower 50th floor Unit A
District 8 SCBD Lot. 28, Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53

Senayan - Kebayoran Baru, Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 7000  Fax. 021 - 5088 7001

Website : www.miraeasset.co.id
BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Sinartama Gunita
Menara Tekno Lantai 7, Jl. H. Fachrudin No.19, Tanah Abang, Jakarta Pusat 10250

Tel. : (021) 392 2332  Fax. : (021) 392 3003

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT 
MENGENAI PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 
PROSPEKTUS PERSEROAN.
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